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Abstract

The rapid growth of digital payment systems has encouraged large-scale companies to adopt efficient
and integrated cashless transaction mechanisms. PT Telekomunikasi Selular implemented the Corporate
Online Payment System (CoPS) to support non-cash payments to Pelanggan Corporates. This study aims
to analyze the implementation of CoPS and identify its benefits and challenges. A qualitative descriptive
approach was applied using in-depth interviews, document analysis, and literature review. The results
indicate that CoPS improves payment efficiency, accelerates financial reconciliation, and enhances
transaction accuracy and transparency. However, several challenges remain, including human resource
readiness, Pelanggan Corporate adaptation, and system data integration. This study concludes that CoPS
plays a significant role as a supporting system for cashless transactions and corporate financial
management, with strong potential to support sustainable digital transformation in corporate payment
systems.

Keywords: Digital Payment System; Corporate Online Payment; Cashless Transaction; Pelanggan
Corporate Payment; Financial Information System

Abstrak

Perkembangan sistem pembayaran digital mendorong perusahaan berskala besar untuk mengadopsi
mekanisme transaksi non-tunai yang efisien dan terintegrasi. PT Telekomunikasi Selular, sebagai
perusahaan dengan volume transaksi tinggi, mengimplementasikan Corporate Online Payment System
(CoPS) untuk mendukung pembayaran non-tunai kepada Pelanggan Corporate. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi CoPS serta mengidentifikasi manfaat dan kendala dalam penggunaannya.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CoPS mampu meningkatkan efisiensi proses pembayaran, mempercepat rekonsiliasi keuangan, serta
meningkatkan akurasi dan transparansi data transaksi. Namun demikian, implementasi sistem masih
menghadapi kendala berupa kesiapan sumber daya manusia, adaptasi Pelanggan Corporate, dan
penyesuaian integrasi data antar sistem. Penelitian ini menyimpulkan bahwa CoPS berperan penting
sebagai sistem pendukung transaksi non-tunai dan manajemen keuangan perusahaan, serta memiliki potensi
untuk terus dikembangkan guna mendukung transformasi digital pembayaran korporasi secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Digital Payment System; Corporate Online Payment; Cashless Transaction; Pelanggan
Corporate Payment; Financial Information System
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1. Pendahuluan

Transformasi  digital  dalam  sistem
pembayaran telah menjadi kebutuhan strategis bagi
perusahaan telekomunikasi berskala nasional
seperti PT Telekomunikasi Selular. Dengan
volume transaksi yang sangat tinggi dan basis
pelanggan yang luas, transisi dari sistem
pembayaran konvensional menuju sistem non-tunai
berbasis digital menjadi kunci untuk meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi, dan
akuntabilitas keuangan (Ramadhani et al., 2021).
Bagi korporasi besar, kecepatan dan ketepatan
dalam pengelolaan arus kas tidak lagi hanya
sekadar dukungan administratif, melainkan pilar
utama dalam menjaga tata kelola perusahaan yang
modern dan berkelanjutan (Hazar & Babuscu,
2023).

Dalam praktiknya, pengelolaan pembayaran
pelanggan korporat (Pelanggan Halo) sering kali
menghadapi hambatan teknis yang kompleks.
Permasalahan utama meliputi data pembayaran
yang tidak teridentifikasi (unidentified) sehingga
menghambat proses loading sistem finansial, serta
keterlambatan ~ penerimaan  invoice  yang
mengganggu jadwal pembayaran. Selain itu,
munculnya perbedaan data antara pengirim dan
penerima, adanya nomor nonaktif yang tetap
tertagih, hingga prosedur konfirmasi manual pasca
transfer kepada Account Manager (AM) menjadi
inefisiensi nyata yang meningkatkan risiko
kesalahan input data dan menghambat proses
rekonsiliasi keuangan (Pratiwi & Sanulika, 2022;
Rangkuti & Nasution, 2024).

Meskipun urgensi digitalisasi pembayaran
sangat tinggi, sebagian besar literatur saat ini masih
didominasi oleh kajian perilaku individu terhadap
penggunaan e-wallet atau sistem pembayaran pada
sektor UMKM dan ritel. Terdapat celah penelitian
(research gap) yang signifikan dalam literatur yang
secara spesifik menganalisis implementasi sistem
pembayaran digital pada level korporasi dengan
struktur organisasi yang kompleks. Penelitian
terdahulu cenderung menitikberatkan pada aspek
adopsi teknologi secara umum, namun masih
jarang yang mengkaji secara mendalam efektivitas
integrasi sistem bulk payment serta implikasinya
terhadap penyelesaian kendala administratif di
perusahaan telekomunikasi (Widarti et al., 2024).

Sebagai respons atas kendala tersebut, PT
Telekomunikasi Selular menerapkan Corporate
Online Payment System (CoPS) sebagai platform
inovatif berbasis web. CoPS dirancang untuk
mengintegrasikan fitur bulk payment, e-invoice, e-

faktur, dan virtual account dalam satu ekosistem
yang terpadu. Implementasi sistem ini bertujuan
untuk memitigasi proses manual yang memakan
waktu panjang, memungkinkan perusahaan
melakukan pembayaran secara terpusat, serta
memastikan setiap transaksi terdokumentasi secara
real-time untuk mendukung akurasi laporan
keuangan (Aditia et al., 2020; Calderon, 2025).

Keunikan implementasi CoPS terletak pada
transformasinya dari sekadar alat transaksi menjadi
sistem pendukung manajemen keuangan digital
yang komprehensif. Melalui fitur self-service,
pelanggan korporat diberikan kemudahan untuk
mengelola data dan tagihan secara mandiri, yang
secara langsung mengurangi beban administrasi
manual di sisi internal perusahaan. Dengan
menghubungkan proses penagihan dan
dokumentasi secara otomatis pada payment
gateway, sistem ini memberikan nilai tambah
berupa transparansi yang lebih tinggi dan
percepatan proses rekonsiliasi data keuangan yang
sebelumnya menjadi titik lemah dalam hubungan
dengan pelanggan (Aditia et al., 2020; Widarti et
al., 2024).

Namun, efektivitas implementasi CoPS tidak
terlepas dari tantangan operasional di lapangan.
Faktor kesiapan sumber daya manusia dan tingkat
literasi digital pengguna menjadi variabel penentu
dalam optimalisasi fitur aplikasi. Perbedaan
kemampuan adaptasi antara pelanggan korporat
terhadap sistem pembayaran digital sering kali
menimbulkan hambatan dalam transisi penuh
menuju pembayaran non-tunai. Oleh karena itu,
diperlukan analisis mendalam untuk
mengidentifikasi sejauh mana kendala-kendala
tersebut dapat dimitigasi melalui pengembangan
sistem yang lebih user-friendly dan berkelanjutan
(Herwin Ardianto, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis mendalam terhadap hasil implementasi
Corporate Online Payment System (CoPS) pada PT
Telekomunikasi ~ Selular dalam  mendukung
transaksi non-tunai khusus bagi Pelanggan Halo.
Fokus analisis diarahkan pada evaluasi efektivitas
aplikasi  digital payment (Digipay) dalam
mengatasi inefisiensi administratif,
mengidentifikasi kendala teknis yang masih tersisa,
serta merumuskan rekomendasi strategis untuk
pengembangan sistem pembayaran korporasi yang
lebih optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan sistem manajemen keuangan digital
di Indonesia (Widarti et al., 2024).
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
secara mendalam implementasi dan penggunaan
aplikasi pembayaran digital berbasis web
(Corporate Online Payment System atau CoPS) di
PT Telekomunikasi Selular (Lestari et al., 2023).
Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya

dalam  mengeksplorasi ~ fenomena  secara
naturalistik ~ serta memberikan pemahaman
komprehensif terhadap kompleksitas konteks

implementasi sistem digital dalam lingkungan
korporasi (Hall & Liebenberg, 2024; Furidha,
2024).

Penelitian ini menggunakan data primer
yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan informan-informan kunci yang dianggap
memiliki  pemahaman  mendalam.  Proses
wawancara berlangsung pada periode Juni hingga
Agustus 2025 dengan narasumber dari PT
Telekomunikasi Indonesia dan PT Finnet
Indonesia, yaitu unit kerja yang telah menerapkan
sistem aplikasi Corporate Online Payment System
(CoPS) berbasis web. Metode wawancara yang
digunakan bersifat semi-terstruktur, sehingga
peneliti memiliki keleluasaan dalam menggali
informasi secara mendalam, namun tetap
berpedoman pada fokus dan tujuan penelitian
(Abdussamad, 2021).

Data sekunder dikumpulkan melalui studi
kepustakaan, yang mencakup penelusuran berbagai
sumber literatur ilmiah seperti jurnal, buku,
peraturan pemerintah, laporan, serta publikasi
elektronik  yang  berkaitan dengan topik
pembayaran digital, sistem keuangan digital, dan
transformasi  teknologi keuangan. Studi ini
berperan dalam memperkuat kerangka teori serta

mendukung analisis dan interpretasi hasil
penelitian (Syafitri & Nuryono, 2020).
3. Hasil dan Pembahasan

a. Mekanisme Kerja CoPS pada

Pelanggan Halo

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan informan kunci dari PT
Telekomunikasi Selular dan PT Finnet Indonesia
yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan
penggunaan Corporate Online Payment System
(CoPS), serta melalui telaah dokumen dan literatur
pendukung. Temuan penelitian menggambarkan
kondisi implementasi sistem secara nyata dalam
mendukung transaksi non-tunai kepada Pelanggan
Corporate.

1. Implementasi Corporate Online Payment
System pada PT Telekomunikasi Selular
Implementasi CoPS mentransformasi alur
pembayaran menjadi sistem mandiri (self-service).
PIC Corporate dapat melakukan registrasi, deposit
saldo pada Virtual Account (VA), dan melakukan
inquiry tagihan secara langsung ke Billing System
Telkomsel.  Integrasi  ini  memungkinkan
pembayaran massal (bulk payment) diproses secara
otomatis jika saldo VA mencukupi. Status tagihan
diperbarui menjadi nol secara real-time, yang
kemudian diikuti dengan pengiriman konfirmasi
otomatis kepada Account Manager (AM),
menghilangkan kebutuhan akan konfirmasi manual
via telepon atau pesan singkat. Implementasi CoPS
dinilai membantu perusahaan dalam mengurangi
ketergantungan pada proses pembayaran manual
serta mempercepat alur pembayaran kepada
Pelanggan Corporate.

nnnnnnnnnnnn

cccccccccc

Gambar 1. Flow Process TCoPS

Pada Gambar 1, berikut flow Progress TCOPS:
(1) User dapat melakukan Deposit di Virtual
Account. (2) User dapat melakukan registrasi dan
input nomor MSISDN di web. (3) User dapat
melakukan inquiry data tagihan kepada Billing
System Telkomsel melalui aplikasi T-COPS. (4)
Billing System akan memberikan data tagihan
terbaru yang ditampilkan melalui T-COPS. (5)
User dapat melakukan pembayaran, di mana T-
COPS akan mengecek saldo di Virtual Account dan
jika saldo tercukupi maka proses pembayaran
dilakukan. Saldo VA akan berkurang dan jumlah
tagihan akan menjadi 0. (6) Konfirmasi
Pembayaran Tagihan Real Time kepada Billing
System Telkomsel. (7) AM akan menerima
permintaan review tagihan, request nomor baru dan
removal nomor MSISDN yang diajukan PIC.
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Gambar 2. Existing Proses TCoPS
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Salah satu temuan paling signifikan dalam
penelitian ini adalah peningkatan drastis dalam
identifikasi dana masuk. Sebelum penggunaan
CoPS, perusahaan menghadapi kendala besar
berupa dana unidentified, dana yang masuk ke
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Gambar 3. Alur Proses Aplikasi TcoPS

Setelah melakukan implementasi TcoPS, seluruh
data yang tidak teridentifikasi bisa terdeteksi
dengan baik. Karena semua pic corporate
memperoleh user dan password serta bisa menarik
sendiri data-data nomor tagihannya. Sesuai
informasi flow proses TcoPS. Sehingga data-data
tersebut bisa diidentifikasi dan bisa diproses
loading payment di sistem TcoPS secara otomatis.

Tabel 1. Perbandingan Identifikasi Pembayaran Sebelum dan Sesudah CoPS

Status Sebelum Implementasi Persentase Sesudah Implementasi Persentase
Pembayaran (Rp) (%) (Rp) (%)
Identified 13.268.154.137 74,23 17.873.379.231 100,00
Unidentified 4.605.225.094 25,77 0 0,00
Total Dana 17.873.379.231 100,00 17.873.379.231 100,00

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa CoPS
berhasil mengeliminasi 25,77% (Rp 4,6 miliar)
kendala pembayaran tidak teridentifikasi. Hal ini
dimungkinkan karena setiap transaksi kini melalui
jalur digital yang terikat dengan kredensial unik
PIC korporasi.

2. Efisiensi Proses Pembayaran kepada
Pelanggan Corporate

Hasil  penelitian = menunjukkan  bahwa
penggunaan CoPS memberikan dampak positif
terhadap efisiensi proses pembayaran. Pembayaran
kepada Pelanggan Corporate dapat dilakukan lebih
cepat karena sistem secara otomatis mencatat
transaksi setelah dana masuk melalui virtual
account. Pelanggan Corporate tidak lagi harus
menunggu  konfirmasi manual dari pihak
perusahaan, karena status pembayaran dapat
dipantau melalui sistem.

Selain itu, CoPS mendukung pembayaran
massal (bulk payment) kepada banyak Pelanggan
Corporate dalam satu waktu, sehingga mengurangi
beban kerja staf keuangan. Informan menyatakan
bahwa sistem ini sangat membantu terutama pada

periode pembayaran rutin dengan volume transaksi
yang tinggi, seperti pembayaran bulanan kepada
vendor operasional.

3. Akurasi dan Transparansi Data Transaksi

Dari hasil pengamatan dan wawancara, CoPS
dinilai mampu meningkatkan akurasi dan
transparansi data transaksi pembayaran. Setiap
transaksi yang dilakukan tercatat secara otomatis
dalam sistem, lengkap dengan informasi invoice,
waktu pembayaran, dan bukti transaksi. Data
tersebut dapat diakses kembali untuk keperluan
rekonsiliasi dan audit internal.

Informan menjelaskan bahwa integrasi antara
pembayaran, e-invoice, dan dokumentasi transaksi
membantu meminimalkan kesalahan pencatatan
yang sebelumnya sering terjadi akibat input
manual. Dengan adanya dokumentasi digital yang
tersimpan dalam sistem, proses pelacakan transaksi
menjadi lebih mudah dan akuntabel.

4. Kendala dalam Implementasi Sistem

Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya beberapa
kendala dalam implementasi CoPS. Salah satu
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kendala utama adalah perbedaan tingkat kesiapan
dan literasi digital di antara pelanggan Corporate.
Tidak semua pelanggan Corporate langsung dapat
menyesuaikan diri dengan sistem pembayaran non-
tunai, sehingga diperlukan proses sosialisasi dan
pendampingan.

Selain itu, pada tahap awal implementasi,
masih ditemukan penyesuaian data antara sistem
internal PT Telekomunikasi Selular dengan sistem
penyedia layanan pembayaran. Proses sinkronisasi
data invoice dan pembaruan sistem memerlukan
koordinasi intensif agar tidak menimbulkan
keterlambatan pembayaran.

5. Dampak Implementasi terhadap
Pengelolaan Keuangan Perusahaan

Secara  keseluruhan,  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa implementasi Corporate
Online Payment System memberikan dampak
positif terhadap pengelolaan keuangan PT
Telekomunikasi Selular. Sistem ini mendukung
proses pembayaran yang lebih cepat, efisien, dan
terdokumentasi dengan baik, serta memperkuat
transparansi dan akuntabilitas transaksi keuangan
kepada Pelanggan Corporate.

Informan menegaskan bahwa meskipun masih
terdapat kendala teknis dan non-teknis, CoPS telah
menjadi solusi yang efektif dalam mendukung
transaksi non-tunai dan sejalan dengan upaya
perusahaan dalam mendorong transformasi digital
di bidang keuangan.

Hasil  penelitian = menunjukkan  bahwa
implementasi Corporate Online Payment System
(CoPS) pada PT Telekomunikasi Selular mampu
meningkatkan efisiensi proses pembayaran kepada
Pelanggan  Corporate  melalui  mekanisme
pembayaran digital yang terintegrasi. Temuan ini
sejalan dengan teori transformasi digital dalam

sistem informasi yang menyatakan bahwa
digitalisasi proses bisnis dapat mengurangi
kompleksitas alur kerja dan meningkatkan

kecepatan pemrosesan transaksi keuangan dalam
organisasi berskala besar (Vial, 2019).

Dari sisi efisiensi operasional, penggunaan
CoPS memungkinkan PT Telekomunikasi Selular
melakukan pembayaran massal (bulk payment)
kepada banyak Pelanggan Corporate secara
terpusat dan real-time. Hal ini mendukung hasil
penelitian De Luna et al. (2019) yang menyebutkan
bahwa sistem pembayaran digital berbasis platform
mampu mengoptimalkan proses transaksi bisnis
dengan  volume  tinggi  serta  menekan

ketergantungan pada proses manual yang rawan
kesalahan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
CoPS meningkatkan akurasi dan transparansi data
transaksi melalui pencatatan otomatis dan
dokumentasi digital yang terintegrasi. Kondisi ini
sesuai dengan penelitian Susanto et al. (2020) yang
menyatakan bahwa sistem informasi keuangan
berbasis elektronik dapat meningkatkan kualitas
informasi akuntansi melalui data yang lebih akurat,
terdokumentasi, dan mudah ditelusuri untuk
kebutuhan audit dan pengendalian internal.

Namun demikian, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa implementasi CoPS masih
menghadapi kendala pada aspek kesiapan sumber
daya manusia dan adaptasi pengguna eksternal,
khususnya pelanggan Corporate. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Ifinedo (2018) yang
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh
teknologi, tetapi juga oleh faktor manusia,
termasuk kompetensi pengguna dan penerimaan
terhadap sistem baru.

Selain faktor SDM, tantangan integrasi dan
sinkronisasi data antar sistem juga muncul pada
tahap awal penerapan CoPS. Hal ini mendukung
penelitian Heeks (2020) yang menjelaskan bahwa
integrasi sistem digital dalam organisasi besar
sering menghadapi hambatan teknis dan koordinasi
lintas unit, terutama ketika sistem baru harus
disesuaikan dengan infrastruktur yang sudah ada
sebelumnya.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
penelitian ini menegaskan bahwa implementasi
Corporate Online Payment System pada PT
Telekomunikasi Selular telah sesuai dengan konsep
sistem informasi terintegrasi dan praktik
pembayaran  digital modern. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa sistem pembayaran
digital korporat memiliki peran strategis dalam
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan tata
kelola keuangan perusahaan apabila didukung oleh
kesiapan teknologi dan sumber daya manusia yang
memadai (Laudon & Laudon, 2022).

Selain  berdampak pada efisiensi dan
transparansi pembayaran, implementasi Corporate
Online Payment System juga berkontribusi
terhadap penguatan tata kelola teknologi informasi
(IT governance) dalam pengelolaan keuangan
perusahaan. Sistem pembayaran digital yang
terintegrasi memungkinkan standarisasi proses,
pengendalian internal yang lebih baik, serta
pengurangan risiko operasional akibat kesalahan
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manusia (human error). Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Vasiljeva dan Lukanova (2022)
yang menyatakan bahwa penerapan sistem
pembayaran digital terintegrasi tidak hanya
meningkatkan kinerja transaksi keuangan, tetapi
juga memperkuat kontrol manajerial dan kualitas
pengambilan keputusan berbasis data dalam
organisasi berskala besar.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
Corporate Online Payment System pada PT
Telekomunikasi Selular telah sesuai dengan konsep
dan teori sistem pembayaran digital, serta konsisten
dengan hasil penelitian terdahulu. CoPS tidak
hanya berfungsi sebagai alat pembayaran non-
tunai, tetapi juga sebagai sistem pendukung
manajemen keuangan yang meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi transaksi, dan
akuntabilitas pembayaran kepada Pelanggan
Corporate. Meskipun masih terdapat kendala dalam
implementasinya, sistem ini memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan sebagai bagian dari
transformasi digital keuangan perusahaan.

4. Kesimpulan

Implementasi Corporate Online Payment
System (CoPS) pada PT Telekomunikasi Selular
terbukti efektif meningkatkan efisiensi, integrasi,
dan transparansi transaksi non-tunai korporasi.
Melalui platform berbasis web, sistem ini
mengotomatisasi penagihan hingga rekonsiliasi
keuangan menggunakan virtual account dan e-
invoice, sehingga  meminimalkan  risiko
administratif. Selain mendukung akuntabilitas
sesuai prinsip good corporate governance, CoPS
berperan strategis dalam manajemen keuangan
perusahaan. Meski demikian, efektivitasnya sangat
bergantung pada literasi digital pelanggan dan
sinkronisasi data antar sistem. Diperlukan
sosialisasi  berkelanjutan  serta  peningkatan
kapasitas pengguna agar CoPS menjadi pilar
transformasi digital yang optimal bagi ekosistem
pembayaran korporasi di masa depan.

Untuk penelitian mendatang, disarankan
melakukan analisis kuantitatif mengenai tingkat
kepuasan pengguna (user satisfaction)
menggunakan model TAM atau UTAUT.
Penggunaan model ini krusial untuk memvalidasi
secara statistik pengaruh persepsi kemudahan dan
kegunaan terhadap tingkat akseptasi pengguna
korporat yang sebelumnya teridentifikasi memiliki
kendala adaptasi. Perusahaan juga perlu
meningkatkan frekuensi sosialisasi sistem kepada

pelanggan korporat dan memperkuat keamanan
siber pada platform web guna menjaga integritas
data transaksi di masa depan. Penggunaan model
ini krusial untuk memvalidasi secara statistik
pengaruh persepsi kemudahan dan kegunaan
terhadap tingkat akseptasi pengguna korporat yang
sebelumnya teridentifikasi memiliki kendala
adaptasi. Perusahaan juga perlu meningkatkan
frekuensi sosialisasi sistem kepada pelanggan
korporat dan memperkuat keamanan siber pada
platform web guna menjaga integritas data
transaksi di masa depan.
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